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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pengembangan ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa film 

animasi yang digunakan sebagai media pembelajaran untuk siswa 

SMP kelas VII.  Tahap-tahap yang dilakukan untuk mengembangkan 

Media Film Animasi Sebagai Sumber Belajar adalah sebagai berikut 

1) menentukan materi yang akan digunakan dalam film animasi,2) 

dari materi  tersebut dijadikan skenario cerita film, dalam penelitian 

dibuat dalam 3 (tiga) skenario cerita, 3) setelah skenario cerita selesai 

maka harus dibuat storyboard, tahap ini menggambarkan dalam 

gambar alur cerita film,gambar karakter,dan menentukan setting setiap 

frame,4) tahap selanjutnya menentukan perangkat lunak yang 

digunakan untuk memasukan ke dalam komputer, peneliti 

menggunakan perangkat lunak Muvizu Play untuk menjadikan film,5) 

sebelum masuk pembuatan gerak setiap karakter,peneliti mencari 

tokoh pengisi suara yang sesuai dengan tokoh karakter 6) melakukan 

dubbing/rekaman suara dengan menggunakan alat perekam dan 

membuat suara pengiring setiap frame, 7) kemudian peneliti 

menggunakan suara rekaman untuk membuat gerak karakter, 8) semua 

komponen mulai dari gambar bergerak,suara tokoh, dan suara 



72 

 

 

 

pengirim maka film animasi siap untuk digabungkan, proses 

penggabungan menggunakan perangkat lunak AVS Video Editor dan 

dilakukan rendering hingga semua komponen menjadi satu kesatuan, 

9) tahap terakhir adalah mendokumentasikan dalam bentuk compact 

disk (CD). 

2. Berdasarkan hasil analisis kelayakan media, dinyatakan bahwa seluruh 

aspek penilaian baik dari ahli materi, ahli media,guru IPS maupun 

siswa, semuanya berkisar pada rerata antara 3,6-4,7 dengan kategori 

baik-sangat baik. Adapun rincian penilaian dari masing-masing ahli, 

menurut ahli materi media film animasi berbasis film animasi ini 

dengan nilai Aspek isi/Materi rerata skor 4 dengan rentang skor >3,4 -

4,2 kategori baik dan Aspek Pembelajaran dan kebahasaan rerata skor 

3,8 dengan rentang skor >3,4-4,2 kategori baik. Ahli media menilai 

media ini dengan nilai aspek tampilan rerata skor 3,9 dengan rentang 

skor >3,4-4,2 kategori baik dan aspek pembelajaran rerata 4,41 

dengan rentang skor >4,2 kategori sangat baik. Menurut Guru IPS 

semua aspek dengan rentang >4,2 kategori sangat baik. Serta hasil uji 

coba lapangan menunjukan rerata skor 3,72 dengan rentang skor >3,4-

4,2 kategori baik. Dengan demikian media pembelajaran berbasis film 

animasi materi interaksi manusia dengan lingkungan dalam 

pembelajaran di SMP kelas VII yang telah dikembangkan dinyatakan 

layak untuk digunakan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini telah diusahakan dengan sebaik-baiknya 

namun tidak terlepas dari kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan yang 

dihadapi adalah ketika melakukan penelitian dengan menggunakan 

angket/kuesioner rawan akan kesengajaan yang dilakukan oleh subjek 

penelitian. Kesengajaan yang dimaksud peneliti dalam pengisian lembar 

angket/kuesioner adalah subjek penelitian melakukan penilaian yang 

memiliki kecenderungan memberikan penilaian yang baik dan tidak apa 

adanya. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini 

maka,disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Diharapkan media film animasi pada mata pelajaran IPS ini dapat 

memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran karena 

pembelajaran dikemas dalam bentuk film yang menyenangkan 

sehingga siswa antusias dan tidak merasa bosan saat pembelajaran 

berlangsung. Maka dari itu produk ini dapat dimanfaatkan oleh guru 

dalam proses pembelajaran IPS pada materi interaksi manusia dan 

lingkungan. Namun dalam penggunaannya perlu mempertimbangkan 

alat yang digunakan karena membutuhkan perangkat komputer dan 

jika digunakan secara klasikal harus menggunakan alat bantu LCD. 

2. Pada waktu mendatang, mengingat produk hasil penelitian dan 

pengembangan dapat memberikan dampak yang baik bagi proses 
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pembelajaran, maka kiranya guru dapat melakukan penelitian dan 

pengembangan lebih lanjut dengan cakupan yang lebih luas ataupun 

pada materi yang lain, bahkan mata pelajaran lain. 
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